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Lampiran  1. Data Rekaptulasi Rata-Rata Mortalitas Hama Helopeltis bradyi 

Perlakuan Ulangan 
Mortalitas (%) 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 

(T0) Kontrol 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

Jumlah (%) 0 0 0 

Rata-Rata (%) 0 0 0 

(T1) Buprofezin 2ml/l 

1 0 0 20 

2 0 20 20 

3 0 0 0 

Jumlah (%) 0 20 40 

Rata-Rata (%) 0 6,67 13,33 

(T2) Dimehipo 2ml/l 

1 0 20 40 

2 0 40 60 

3 0 40 60 

Jumlah (%) 0 100 160 

Rata-Rata (%) 0 33,33 53,33 

(T3) Alfa-sipermetrin 2ml/l 

1 0 40 80 

2 20 80 100 

3 0 60 100 

Jumlah (%) 20 180 280 

Rata-Rata (%) 6,67 60 93,33 

(T4) Nitenpiram 2ml/l 

1 0 100 100 

2 20 80 100 

3 0 80 100 

Jumlah (%) 20 260 300 

Rata-Rata (%) 6,67 86,67 100 
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Lampiran  2. Rekapitulasi Data Rata-Rata Severitas Serangan Hama 

Helopeltis bradyi Pada Pucuk Tanaman Eukaliptus 

Perlakuan Ulangan 

Severitas (%) 

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 

(T0) Kontrol 

1 0 22 56 

2 0 40 70 

3 0 80 90 

Jumlah (%) 0 142 216 

Rata-Rata (%) 0 47,3 72 

(T1) Buprofezin 2ml/l 

1 0 14 100 

2 0 11 90 

3 0 0 78 

Jumlah (%) 0 25 268 

Rata-Rata (%) 0 8,33 89,33 

(T2) Dimehipo 2ml/l 

1 0 14 43 

2 0 22 56 

3 0 0 8 

Jumlah (%) 0 36 107 

Rata-Rata (%) 0 12 35,67 

(T3) Alfa-sipermetrin 2ml/l 

1 0 14 29 

2 0 11 22 

3 0 0 0 

Jumlah (%) 0 25 51 

Rata-Rata (%) 0 8,33 17,00 

(T4) Nitenpiram 2ml/l 

1 0 8 8 

2 0 11 11 

3 0 0 0 

Jumlah (%) 0 19 19 

Rata-Rata (%) 0 6,33 6,33 
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Lampiran  3. Data Pengamatan Mortalitas Pada Ulangan 1 

  

  

Ulangan 1

Control 

Air (T0A)

Fastac 

(T1)

Lugen     

(T1)

Dimetop 

(T2)
Artos       (T3)

03/09/2025 13:42 5 0 0 0 0 0

14:42 5 0 0 0 0 0

15:42 5 0 0 0 0 0

16:42 5 0 0 0 0 0

0% 0% 0% 0% 0%

04/09/2025 08:42 5 0 2 0 1 5

09:42 5 0 2 0 1 5

10:42 5 0 2 0 1 5

11:42 5 0 2 0 1 5

12:42 5 0 2 0 1 5

13:42 5 0 2 0 1 5

14:42 5 0 2 0 1 5

15:42 5 0 2 0 1 5

16:42 5 0 2 0 1 5

0% 40% 0% 20% 100%

05/09/2025 08:42 5 0 4 1 2 5

09:42 5 0 4 1 2 5

10:42 5 0 4 1 2 5

11:42 5 0 4 1 2 5

12:42 5 0 4 1 2 5

13:42 5 0 4 1 2 5

14:42 5 0 4 1 2 5

15:42 5 0 4 1 2 5

16:42 5 0 4 1 2 5

0% 80% 20% 40% 100%

Tanggal

Mortalitas  %

Mortalitas  %

Mortalitas  %

Sampel Uji 

Helopeltis
Jam Pengamatan

Mortality
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Lampiran  4. Data Pengamatan Mortalitas Pada Ulangan 2 

 

  

Control Air 

(T0A)

Fastac 

(T0B)

Lugen     

(T1)
Dimetop (T2)

Artos       

(T3)

15/09/2025 14:37 5 0 0 0 0 0

15:37 5 0 0 0 0 0

16:37 5 0 1 0 0 1

0% 20% 0% 0% 20%

16/09/2025 08:37 5 0 3 1 2 4

09:37 5 0 3 1 2 4

10:37 5 0 4 1 2 4

11:37 5 0 4 1 2 4

12:37 5 0 4 1 2 4

13:37 5 0 4 1 2 4

14:37 5 0 4 1 2 4

15:37 5 0 4 1 2 4

16:37 5 0 4 1 2 4

0% 80% 20% 40% 80%

17/09/2025 08:37 5 0 5 1 3 5

09:37 5 0 5 1 3 5

10:37 5 0 5 1 3 5

11:37 5 0 5 1 3 5

12:37 5 0 5 1 3 5

13:37 5 0 5 1 3 5

14:37 5 0 5 1 3 5

15:37 5 0 5 1 3 5

16:37 5 0 5 1 3 5

0% 100% 20% 60% 100%

Mortalitas  %

Mortalitas  %

Jam 

Pengamatan

Mortality

Sampel Uji 

Helopeltis

Mortalitas  %

Tanggal

Ulangan 2
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Lampiran  5. Data Pengamatan Mortalitas Pada Ulangan 3 

Ulangan 3

Control Air 

(T0A)

Fastac 

(T0B)

Lugen     

(T1)

Dimetop 

(T2)

Artos       

(T3)

18/09/2025 10:40 5 0 0 0 0 0

11:40 5 0 0 0 0 0

12:40 5 0 0 0 0 0

13:40 5 0 0 0 0 0

14:40 5 0 0 0 0 0

15:40 5 0 0 0 0 0

16:40 5 0 0 0 0 0

0% 0% 0% 0% 0%

19/09/2025 08:40 5 0 1 0 0 2

09:40 5 0 1 0 0 2

10:40 5 0 2 0 0 2

11:40 5 0 2 0 0 4

12:40 5 0 2 0 2 4

13:40 5 0 3 0 2 4

14:40 5 0 3 0 2 4

15:40 5 0 3 0 2 4

16:40 5 0 3 0 2 4

0% 60% 0% 40% 80%

20/09/2025 08:40 5 0 4 0 3 5

09:40 5 0 4 0 3 5

10:40 5 0 5 0 3 5

11:40 5 0 5 0 3 5

12:40 5 0 5 0 3 5

13:40 5 0 5 0 3 5

14:40 5 0 5 0 3 5

15:40 5 0 5 0 3 5

16:40 5 0 5 0 3 5

0% 100% 0% 60% 100%

Mortality

Rata-Rata Mortalitas  %

Rata-Rata Mortalitas  %

Rata-Rata Mortalitas  %

Tanggal Jam Pengamatan
Sampel Uji 

Helopeltis
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Lampiran  6. Data Pengamatan Tingkat Keparahan Pucuk Tanaman (Severitas) Ulangan 1 

 

Ulangan 1 Ulangan 2

Severitas Severitas

Terserang
Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk

03/09/2025 13:42 0 9 0 14 0 10 0 7 0 12

14:42 0 9 0 14 0 10 0 7 0 12

15:42 0 9 0 14 0 10 0 7 0 12

16:42 0 9 0 14 0 10 0 7 0 12

04/09/2025 08:43 2 9 2 14 7 10 1 7 1 12

09:43 2 9 2 14 7 10 1 7 1 12

10:43 2 9 2 14 7 10 1 7 1 12

11:43 2 9 2 14 7 10 1 7 1 12

12:43 2 9 2 14 7 10 1 7 1 12

13:43 2 9 2 14 7 10 1 7 1 12

14:43 2 9 2 14 7 10 1 7 1 12

15:43 2 9 2 14 7 10 1 7 1 12

16:43 2 9 2 14 7 10 1 7 1 12

05/09/2025 08:42 5 9 4 14 7 10 3 7 1 12

09:42 5 9 4 14 10 10 3 7 1 12

10:42 5 9 4 14 10 10 3 7 1 12

11:42 5 9 4 14 10 10 3 7 1 12

12:42 5 9 4 14 10 10 3 7 1 12

13:42 5 9 4 14 10 10 3 7 1 12

14:42 5 9 4 14 10 10 3 7 1 12

15:42 5 9 4 14 10 10 3 7 1 12

16:42 5 9 4 14 10 10 3 7 1 12

Tanggal Jam Pengamatan 

0%

Control Air (T0A) Fastac (T0B) Lugen (T1) Dimetop (T2) Artos(T3)

Rata Rata Severitas (%) 0% 0% 0% 0%

8%

Rata Rata Severitas (%) 22% 14% 70% 14% 8%

Rata Rata Severitas (%) 56% 29% 100% 43%
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Lampiran  7. Data Pengamatan Tingkat Keparahan Pucuk Tanaman (Severitas) Ulangan 2 

  

Ulangan 2 Ulangan 3

Severitas Severitas

Terserang
Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk

15/09/2025 14:37 0 10 0 9 0 10 0 9 0 9

15:37 0 10 0 9 0 10 0 9 0 9

16:37 10 0 9 0 10 0 9 0 9

16/09/2025 08:37 4 10 1 9 4 10 2 9 1 9

09:37 4 10 1 9 4 10 2 9 1 9

10:37 4 10 1 9 4 10 2 9 1 9

11:37 4 10 1 9 4 10 2 9 1 9

12:37 4 10 1 9 4 10 2 9 1 9

13:37 4 10 1 9 4 10 2 9 1 9

14:37 4 10 1 9 4 10 2 9 1 9

15:37 4 10 1 9 4 10 2 9 1 9

16:37 4 10 1 9 4 10 2 9 1 9

17/09/2025 08:37 7 10 2 9 9 10 5 9 1 9

09:37 7 10 2 9 9 10 5 9 1 9

10:37 7 10 2 9 9 10 5 9 1 9

11:37 7 10 2 9 9 10 5 9 1 9

12:37 7 10 2 9 9 10 5 9 1 9

13:37 7 10 2 9 9 10 5 9 1 9

14:37 7 10 2 9 9 10 5 9 1 9

15:37 7 10 2 9 9 10 5 9 1 9

16:37 7 10 2 9 9 10 5 9 1 9

Artos(T3)

Rata Rata Severitas (%) 0% 0% 0% 0% 0%

Tanggal
Jam 

Pengamatan 

Control Air (T0A) Fastac (T0B) Lugen (T1) Dimetop (T2)

11%

Rata Rata Severitas (%) 40% 11% 40% 22% 11%

Rata Rata Severitas (%) 70% 22% 90% 56%
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Lampiran  8. Data Pengamatan Tingkat Keparahan Pucuk Tanaman (Severitas) Ulangan 3 

Ulangan 3

Severitas

Tanggal Jam Pengamatan 

Terserang
Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk
Terserang

Total 

Pucuk

18/09/2025 10:40 0 10 0 11 0 9 0 12 0 8

11:40 0 10 0 11 0 9 0 12 0 8

12:40 0 10 0 11 0 9 0 12 0 8

13:40 0 10 0 11 0 9 0 12 0 8

14:40 0 10 0 11 0 9 0 12 0 8

15:40 0 10 0 11 0 9 0 12 0 8

16:40 0 10 0 11 0 9 0 12 0 8

19/09/2025 08:40 8 10 0 11 5 9 0 12 0 8

09:40 8 10 0 11 5 9 0 12 0 8

10:40 8 10 0 11 5 9 0 12 0 8

11:40 8 10 0 11 5 9 0 12 0 8

12:40 8 10 0 11 5 9 0 12 0 8

13:40 8 10 0 11 5 9 0 12 0 8

14:40 8 10 0 11 5 9 0 12 0 8

15:40 8 10 0 11 5 9 0 12 0 8

16:40 8 10 0 11 5 9 0 12 0 8

20/09/2025 08:40 9 10 0 11 7 9 1 12 0 8

09:40 9 10 0 11 7 9 1 12 0 8

10:40 9 10 0 11 7 9 1 12 0 8

11:40 9 10 0 11 7 9 1 12 0 8

12:40 9 10 0 11 7 9 1 12 0 8

13:40 9 10 0 11 7 9 1 12 0 8

14:40 9 10 0 11 7 9 1 12 0 8

15:40 9 10 0 11 7 9 1 12 0 8

16:40 9 10 0 11 7 9 1 12 0 8

Rata Rata Severitas (%)

Control Air (T0A) Fastac (T0B) Lugen (T1) Dimetop (T2) Artos(T3)

0%

Rata Rata Severitas (%)

Rata Rata Severitas (%) 90% 0% 78% 8%

0%0%56%0%80%

0% 0% 0% 0% 0%
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Lampiran  9.  Hasil Analis Varians (Anova) Pada Parameter Rata-Rata 

Mortalitas dan Severitas  

 
Hasil Analisis Varians Rata-Rata Tingkat Mortalitas dan Severitas Hari ke 3 

Menggunakan Aplikasi SPSS 

 

Sumber 

Varians 

Derajat 

Bebas  

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung Sig 

Perlakuan 4 1,511 0,378 15,427* ,001 

Blok 2 0,060 0,030 1,224 ,344 

Error 8 0,196 0,024   

Total 14 4,473    

Hasil Analisis Varians Rata-Rata Tingkat Mortalitas Hari ke 3 

 

Sumber 

Varians 

Derajat 

Bebas  

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung Sig 

Perlakuan 4 2,364 0,616 77,000* ,000 

Blok 2 0,016 0,008 1,000 ,410 

Error 8 0,064 0,008   

Total 14 6,600    

Hasil Analisis Varians Rata-Rata Tingkat Severitas Hari ke 3 
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 Lampiran  10. Uji DMRT Pengaruh Faktor Jenis Bahan Aktif Insektisida 

Terhadap Mortalitas Hama dan Severitas  Helopeltis Bradyi 

Pada Pucuk Tanaman Eukaliptus Pada Hari ke 3 

Hasil Uji Lanjut Terhadap Tingkat Mortalitas dan Severitas Menggunakan DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test) menggunakan Aplikasi SPSS 

 

Jenis bahan aktif insektisida  Rata-Rata Mortalitas Hama (%) 

(T0) Kontrol  0 a   

(T1) Buprofezin 2ml/l  13,33 a   

(T2) Dimehipo 2ml/l  53,33  b  

(T3) Alfa sipermterin 2ml/l  93,33   c 

(T4 ) Nitenpiram 2ml/l  100   c 

Uji DMRT Pengaruh Faktor Jenis Bahan Aktif Insektisida Terhadap Mortalitas 

Hama Helopeltis Bradyi Pada Pucuk Tanaman Eukaliptus Pada Hari ke 3 

 

Jenis bahan akitf insektisida Severitas  (%) 

(T4) Nitenpiram 2ml/l 6,33     a 

(T3) Alfa sipermterin 2ml/l 

(T2) Dimehipo 2ml/l 

17,00   a 

35,67   a 

(T0) Kontrol  

(T1) Buprofezin 2ml/l 

72,00        b 

89,33        b 

Uji DMRT Pengaruh Faktor Jenis Bahan Aktif Insektisida Terhadap Severitas 

Serangan Hama Helopeltis Bradyi Pada Pucuk Tanaman Eukaliptus Pada Hari ke 3 
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Lampiran  11. Uji Korelasi Terhadap Tingkat Mortalitas Hama dengan 

Severitas Serangan Hama Terhadap Pucuk Tanaman 

Eukaliptus 

 

 

Variabel r (Koefiesein Korelasi 

Pearson) 

Sig. (p-

value) 

Tingkat Mortalitas dan 

Severitas 
- 0,953* 0,012 

          Keterangan : *  = Berbeda nyata pada taraf uji 0,05 

Hasil Uji Korelasi Antara Mortalitas dan Severitas  Menggunakan SPSS 
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Lampiran  12. Jenis Insektisida yang Digunakan Dalam Penelitian 

Insektisida Dengan Bahan Aktif Alfa-sipermetrin 

 

Insektisida dengan bahan aktif Buprofrezin 

 

Insektisida dengan kandungan bahan aktif  Dimehipo 

 

Insektisida dengan kandungan bahan aktif  Nitenpiram 
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Lampiran  13. Alat-Alat yang digunakan Saat Melakasanakan Penelitian 

 

Sprayer 

   

Kotak Uji  
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Lampiran  14. Alat dan Bahan yang digunakan dalam proses Breading dan 

Rearing Helopeltis bradyi 

 

Stoples 

 

Label, Pen dan Kua
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Lampiran  15. Siklus Hidup Hama Helopeltis bradyi 
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Lampiran  16. Morfologi Helopeltis bradyi  

 


